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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak membebankan suatu cobaan di luar kemampuan 

seseorang” (Al Baqarah : 185) 

 

Jangan pernah malu untuk maju, karena malu menjadikan kita takkan 

pernah mengetahui dan memahami segala sesuatu hal akan hidup ini 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap” ( Al Insyirah : 6-8) 
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ABSTRACT 

 

 
Colletotricum capsici and Colletotricum acutatum  fungi are causal pathogen of chili 

anthracnose. The disease significantly affects the productivity of chili. The aim of this 

research was to investigate the antagonistic ability of Trichoderma harzianum agains 

Colletotricum species. The possible mechanism of antagonistic activity was also 

observed. The antagonistic assay was conducted by dual culture and culture filtrate 

methods on Potato Dextrose Agar (PDA) and Potato Dextrose Broth (PDB). The 

alteration of Colletotricum’s hyphal morphology was observed using microscope. The 

result of dual culture method revealed that T. harzianum could suppress the growth of 

pathogenic fungi C. capsici and C. acutatum with inhibition percentage were 28,5% and 

30,4% respectively. The percentages inhibition of culture filtrate method were  22,2% and 

37,5% respectively. The antagonistic mechanisms that occured among T. harzianum and 

Colletotricum might be through competition and antibiosis . 
 

 
Key Word: biocontrol, Trichoderma harzianum, Colletotricum, anthracnose, chili. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



xi 
 

UJI ANTAGONIS Trichoderma harzianum 1103-5 TERHADAP KAPANG 

PATOGEN Colletotrichum capsici TCKR2 dan Colletotrichum acutatum TCK1  

PENYEBAB ANTRAKNOSA PADA TANAMAN CABAI (Capsicum annuum L) 

 
Restiana Ratnayani 

10640021 

 

INTISARI 

 

Colletotrchum capsici dan Colletotrichum acutatum merupakan kapang penyebab penyakit 

antraknosa yang berimbas pada menurunnya produktifitas dan nilai jual cabai. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antagonis Trichoderma harzianum terhadap 

pertumbuhan kapang patogen Colletotricum dan mengetahui mekanisme antagonis yang 

terjadi diantara keduanya. Uji antagonis dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu 

metode dual culture dan metode kultur filtrat. Metode dual culture dan kultur filtrat 

masing-masing dilakukan dengan menggunakan media Potato Dextrosa Agar (PDA) dan 

media cair (PDB). Pengamatan mikroskopis pada hifa dilakukan untuk mengetahui adanya 

perubahan morfologi hifa dengan menggunakan mikroskop. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase hambat T. harzianum terhadap patogen C. capsici dan C. acutatum pada 

metode dual culture sebesar 28,5% dan 30,4%. Pada metode kultur filtrat persentase 

hambat sebesar 22,2% dan 37,5%. Mekanisme antagonis yang terjadi antara T. harzianum 

dan Colletotricum dimungkinkan berlangsung secara kompetisi dan antibiosis. 

 

Kata kunci: biokontrol, Trichoderma harzianum, Colletotricum, antraknosa, tanaman cabai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman cabai besar (Capsicum annuum) termasuk tanaman 

semusim yang tergolong ke dalam famili Solanaceae (Yulianty & 

Tundjung, 2007). Buahnya sangat digemari karena memiliki rasa pedas 

dan merupakan pembangkit selera makan (Purwati, et al.,2000). Selain 

itu, cabai juga mengandung sejumlah nutrisi seperti vitamin, protein 

dan gula fruktosa (Alif, 2008). Di Indonesia tanaman ini mempunyai 

arti ekonomi penting dan menduduki tempat kedua setelah tanaman 

kacang-kacangan (Rusli et al.,  2000). 

Penanaman cabai besar seringkali menghadapi banyak kendala 

dalam meningkatkan produktifitas baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas (Syukur et al., 2009). Menurut Semangun (2000), serangan 

organisme pengganggu tanaman (OPT) pada tanaman merupakan salah 

satu faktor penyebab rendahnya tingkat produksi cabai. Salah satu 

OPT yang menyerang tanaman cabai adalah kapang Collectotricum sp 

yang menyebabkan penyakit antraknosa (Ratanacherdchai et al, 2010, 

Yulianty & Tundjung, 2007). 

Penyakit antraknosa umumnya dikendalikan dengan menggunakan 

pestisida berupa fungisida sintetik (Sibarani, 2008). Menurut Istikoroni 

(2010), penggunaan fungisida sintetik dapat menimbulkan beberapa 

masalah di antaranya ialah meningkatkan resistensi kapang 

Colletotrichum terhadap fungisida. Indratmi (2008) melaporkan bahwa 



2 
 

sisa-sisa penggunaan fungisida akan terbuang ke tanah dan perairan 

sehingga dapat menyebabkan pencemaran lingkungan.  Tiga puluh 

persen pestisida terbuang ke tanah pada musim kemarau dan 80% pada 

musim hujan terbuang ke perairan (Sibarani, 2008). Akumulasi 

pestisida tersebut menyebabkan air dan tanah tercemar oleh pestisida.  

Permasalahan yang ditimbulkan oleh aplikasi pestisida perlu 

diatasi antara lain dengan memanfaatkan agensia biologi yang meliputi 

kapang dan bakteri antagonis terhadap organisme patogen 

(Suryaningsih & Hadisoeganda, 2004). Mikroorganisme antagonis 

telah banyak dikembangkan sebagai agen pengendali hayati yang 

ramah lingkungan (Kusnadi et al., 2009). Beberapa mikroba yang 

efektif berperan sebagai agen pengendali hayati adalah Pseudomonas 

fluorescens (Srinivas et al., 2005), Trichoderma sp (Maymon et al., 

2004), Bacillus subtilis (Warton & Diogues, 2004),  dan 

Agrobacterium sp (Hasanudin, 2003). 

Menurut Mukarlina et al., (2010) Trichoderma harzianum 

merupakan Agen Pengendali Hayati (APH) yang dapat mengurangi 

penggunaan pestisida. T. harzianum adalah fungi saprofit tanah yang 

secara alami merupakan parasit yang menyerang banyak jenis fungi 

penyebab penyakit tanaman (Gveroska & Jugoslav 2011) antara lain 

Colletotrichum (Alfizar et al., 2013), Fusarium (Hartal et al., 2010) 

dan Phytophthora infestans ( Purwantisari et al.,  2009).  
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Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa T. harzianum dapat di 

manfaatkan sebagai APH yang menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum dan Botrytis cinerea penyebab busuk buah pada 

strowberi (Freeman et al., 2004) dan Phytophthora infestans penyebab 

busuk daun pada tanaman kentang ( Hartal et al., 2010). Hasil 

penelitian Mukarlina et al (2010) juga menunjukkan bahwa T. 

harzianum mampu menekan pertumbuhan Fusarium sp penyebab 

penyakit layu pada tanaman Krisan.  

Kapang T. harzianum mempunyai kemampuan sebagai parasit dan 

bersifat antibiosis karena menghasilkan enzim yang secara aktif 

mendegradasi sel-sel patogen, sehingga menyebabkan lisisnya sel-sel 

kapang patogen dan mengeluarkan trikotoksin yang dapat mematikan 

kapang patogen (Saragih et al., 2006; Liswarni et al., 2007). 

Mukarlina et al., (2011) mengatakan bahwa mekanisme antibiosis 

dapat terjadi karena adanya metabolit sekunder yang diproduksi oleh 

mikroba yang secara alamiah merupakan suatu mekanisme pertahanan 

mikroba untuk bertahan hidup atau berkompetisi. Djatnika (2010) 

dalam Octriana (2011) menyatakan bahwa T. harzianum menekan 

patogen dengan empat mekanisme, yaitu dapat menghasilkan 

khitinase, β 1,3-glukanase, mikoparasit dan kompetisi penggunaan 

nitrogen dan karbon. 

Berdasarkan potensi yang dimiliki T. harzianum, maka 

pemanfaatan kapang tersebut sebagai agen hayati untuk pengendalian 



4 
 

kapang patogen Colletotrichum sp penyebab antraknosa pada tanaman 

cabai yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan sangatlah 

penting di dalam menunjang program pengendalian hama terpadu 

(Purwantisari & Rini, 2009). Pengembangan pemanfaatan agensia 

hayati untuk menciptakan produk agen hayati yang efektif dalam 

mengendalikan penyakit tanaman perlu dikembangkan lebih lanjut. 

Pengendalian hayati dengan T. harzianum ini diharapkan dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap pestisida sintetik dan mengatasi 

dampak negatif dari pemakaiannya. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana daya antagonis T. harzianum 1103-5 terhadap kapang 

patogen C. capcisi TCKR2 dan C. acutatum TCK1 penyebab 

antraknosa pada tanaman cabai (Capsicum annuum L) dengan 

metode dual culture dan kultur filtrat. 

2. Bagaimana mekanisme antagonis yang terjadi antara T. harzianum 

1103-5 dan kapang patogen C. capcisi TCKR2 dan C. acutatum 

TCK1 penyebab antraknosa pada tanaman cabai (Capsicum 

annuum L) dengan metode dual culture dan kultur filtrat. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui daya antagonis T. harzianum 1103-5 terhadap 

pertumbuhan kapang patogen C. capsici TCKR2 dan C. acutatum 

TCK1 penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai 

(Capsicum annuum L) dengan metode Dual Culture dan Kultur 

filtrat. 

2. Mengetahui mekanisme antagonis yang terjadi antara T. harzianum 

1103-5 dan kapang patogen C. capcisi TCKR2 dan C. acutatum 

TCK1 penyebab antraknosa pada tanaman cabai (Capsicum 

annuum L) dengan metode Dual Culture dan Kultur filtrat. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai kemampuan 

antagonis T. harzianum 1103-5 terhadap kapang patogen C. capcisi 

TCKR2 dan C. acutatum TCK1. 

2. Menambah pengetahuan masyarakat khususnya petani tentang 

kemampuan mikroorganisme antagonis yang dapat digunakan 

sebagai agen hayati pengendali patogen tanaman pertanian. 

3. Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan akibat penggunaan fungisida sintetik dan 

meningkatkan kualitas tanah petanian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kapang T. harzianum dapat menghambat pertumbuhan kapang C. 

capsici TCKR2 dengan persentase penghambatan pada metode dual 

culture sebesar 28,5% dan pada metode kultur filtrat sebesar 22,2%, 

sedangkan pada C. acutatum TCK1 dengan persentase penghambatan 

pada metode dual cuture sebesar 30,4% dan metode kultur filtrat 

sebesar 37,5%. 

2. Mekanisme antagonis yang terjadi antara T. harzianum dengan C. 

capsici TCKR2 dan C. acutatum TCK1 berlangsung secara kompetitif 

dan antibiosis. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa metabolit 

yang dihasilkan T. harzianum dengan melakukan isolasi dan purifikasi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi T. harzianum 

terhadap kapang patogen penyebab penyakit lainnya. 

3. Perlu dilakukan uji in vivo aplikasi biakan T. harzianum terhadap 

Colletotricum di kebun percobaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil uji antagonis antara T. harzianum dengan Colletotricum secara 

periodik (hari ke-1, 3, 5, & 7) 

                    

                    

Hasil uji antagonis (dual culture) C. capsici dengan T. harzianum pada periode 

berbeda a). Setelah 1 hari, b). Setelah 3 hari, c). Setelah 5 hari,d). Setelah 7 hari. 

                    

                    

Hasil uji antagonis (dual culture) C. acutatum dengan T. harzianum pada periode 

berbeda a). Setelah 1 hari, b). Setelah 3 hari, c). Setelah 5 hari,d). Setelah 7 hari. 

a b 

c d 

d c 

b a 
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Hasil uji antagonis (kultur filtrat) C. capsici dengan T. harzianum pada periode 

berbeda a). Setelah 1 hari, b). Setelah 3 hari, c). Setelah 5 hari,d). Setelah 7 hari. 

                    

                    

Hasil uji antagonis (kultur filtrat) C. acuatatum dengan T. harzianum pada periode 

berbeda a). Setelah 1 hari, b). Setelah 3 hari, c). Setelah 5 hari,d). Setelah 7 hari. 

 

 

 

d 

d 

b 

c 

b 

c 

a 

a 
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Lampiran 2. Tabel hasil pengukuran diameter zona bening pada uji antagonis 

dengan metode dual culture 

Hari ke 
C. acutatum (mm) C. capsici (mm) 

R1 R2 % R1 R2 % 

1. 15 15 0 18 18 0 

2. 17 16 5,8 20 20 0 

3. 17 16 5,8 24 20 16,6 

4. 19 16 15,7 25 20 20 

5. 21 16 23,8 26 20 23,1 

6. 23 16 30,4 26 20 23,1 

7. 23 16 30,4 28 20 28,5 

 

Lampiran 3. Tabel hasil pengukuran diameter zona bening pada uji antagonis 

dengan metode kultur filtrat. 

Hari ke 
C. acutatum (mm) C. capsici (mm) 

Kontrol Perlakuan % Kontrol Perlakuan % 

1. 3 3 0 14 13 7,14 

2. 18 10,5 41,6 22 20,5 6,81 

3. 22 14 36,3 44 29 34 

4. 27 19 29,6 58 40 31 

5. 33 22,5 31,8 72 51 29,1 

6. 37 22,5 31 84 60 28,5 

7. 44 27,5 37,5 90 70 22,2 
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